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Di era digital, layanan publik menjadi semakin penting karena mampu 

menawarkan berbagai kemudahan dan efisiensi dalam interaksi antara pemerintah 

dan masyarakat. Perkembangan teknologi dan kemudahan internet membuat 

layanan publik lebih mudah diakses, lebih transparan, dan lebih cepat, yang pada 

gilirannya mempercepat proses administrasi, pengambilan keputusan, dan 

komunikasi antara pemerintah dan warga. Selain itu, era digital juga membuka 

peluang untuk lebih banyak komunikasi antara pemerintah dan masyarakat. 

Selama ini, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bondowoso telah menghadapi beberapa masalah dalam memberikan layanan 

publik yang efektif dan inklusif. Mereka tidak memiliki sistem pelayanan secara 

online yang dapat membantu orang mengakses berbagai dokumen dan prosedur 

yang berkaitan dengan pencatatan sipil dan kependudukan. Berdasarkan masalah 

tersebut, kelompok penulis memutuskan untuk membuat sistem informasi 

pelayanan dengan menggunakan Desain Thinking dalam proses perancangan. 

 Oleh karena itu, sistem pelayanan secara digital menjadi semakin penting 

di era teknologi canggih ini karena dapat membuat warga lebih mudah 

mengaksesnya dan meningkatkan efisiensi dan transparansi proses pelayanan 

publik. Pengembangan sistem pelayanan digital oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil menjadi langkah yang sangat relevan dan mendukung kemajuan 

pelayanan publik yang lebih baik di Kabupaten Bondowoso, karena akan 

memungkinkan mereka untuk lebih mengetahui terhadap kebutuhan warga dan 

membuat pelayanan publik lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman.  


